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LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2014) lingkungan kerja merupakan
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya
di manaseseorang bekerja,metode kerjanya,serta pengaturan kerjanya

baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.

a. JenisLingkungan Kerja

1) Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Sedarmayanti (dalam Rahmawanti 2014) yang
dimaksud lingkungan kerja fisik yaitu semua keadaan berbentuk fisik
yang terdapat di sekitar tempat kerja di mana dapat memengaruhi
kerja karyawan balk secara langsung maupun tidak langsung.
Lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
pekerja yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan dan dipengaruhi oleh faktor fisik, kimia,
biologis, fisiologis, mental, dan sosial ekonomi. Lingkungan kerja
fisikk yang baik membuat karyawan merasa nyaman dalam bekerja.
Rasa nyaman yang timbul dalam diri seseorang mampu meningkatkan

kinerja dalam diri seseorang tersebut Nitisemito (dalam Nuryasin
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2016). Menurut Sihombing (dalam Rahmawanti 2014) lingkungan
kerja fisik adalah salah satu unsur yang harus digunakan perusahaan
sehingga dapat menimbulkan rasa aman, dan dapat meningkatkan
hasil kerja yang bak untuk peningkatan Kkinerja karyawan.
Sedarmayanti (dalam Nuryasin 2016) menyatakan bahwa kondisi
lingkungan kerja fisik dari suatu perusahaan atau organisasi haruslah
nyaman dan menyenangkan. Lingkungan kerja dapat dibagi dalam

dua kategori, yaitu:

a) Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan

pegawai (seperti: pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya).

b) Lingkungan kerja perantara atau lingkungan kerja umum.
Lingkungan kerja perantara dapat juga disebut lingkungan
kerja yang memengaruhi kondisi manusia, misalnya
temperatur, kelembaban, ‘sirkulasi udara, pencahayaan,
kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, warna, dan

lain-lain.

Lingkungan kerja non fisik

Sedarmayanti (dalam Nuryasin 2016) menyatakan bahwa
lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan sesama rekan kerja,
bawahan, dan atasan. Lingkungan kerja non fisik ini juga merupakan

lingkungan kerjayang tidak bisa diabaikan karena dapat memengaruhi



kinerja karyawan. Lingkungan kerja non fisik adalah kondisi lain dari
lingkungan fisik yang berkaitan dengan hubungan kerjaantara seluruh
karyawan yang bekerja di perusahaan yang sama. Jadi perusahaan
harus menciptakan keadaan atau kondisi kerja yang bersifat
kekeluargaan, komunikasi yang baik serta pengendalian diri Sugito
(2016). Unsur-unsur dalam lingkungan kerja non fisik melipuiti
banyak hal, salah satunya adalah struktur tugas dalam sebuah
organisasi atau perusahaan. Pengawasan adalah kegiatan-kegiatan
yang dilakukan untuk mengetahui hasil kerja dari pihak yang diawasi.
Adanya tingkat pengawasan kerja yang baik akan sangat menunjang
produktivitas kerja karyawan. Karyawan akan lebih terpacu dalam
melakukan tugas-tugasnya sebagai akibat dari pengawasan kerja

Cokroaminoto (dalam Nuryasin 2016).

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

1)

Berikut ini beberapa faktor yang diuraikan Sedarmayati (2015)
yang dapat memengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja

dikaitkan dengan kemampuan pegawai diantaranya adalah:

Penerangan/cahaya ditempat kerja

Cahaya penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna
mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu
diperhatikan adanya penerangan (cahaya yang terang) tetapi tidak

menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas, sehingga pekerjaan akan
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lambat, banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya
menyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan pekerjaan,
sehingga tujuan organisasi sulit dicapai. Pada dasarnya, cahaya dapat
dibedakan menjadi 4 yaitu : cahaya langsung, cahaya setengah

langsung, cahayatidak langsung, cahaya setengah tidak langsung.

Temperature ditempat kerja

Dalam keadaan normal tiap anggota tubuh-manusia mempunyai
temperature berbeda. Tubuh manusia selalu  berusaha untuk
mempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang
sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang
terjadi di luar tubuh. Tetapi kemampuan untuk menyesuaikan diri
tersebut ada batasnya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat
menyesuaikan dirinya dengan temperature luar jika perubahan
temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk kondisi panas 35%
untuk kondisi dingin, dari keadaan tubuh. Menurut hasil dari
penelitian, untuk berbagai tingkat temperature akan memberi
pengaruh yang berbeda. Keadaan tersebut tidak mutlak berlaku bagi
setiap pegawai karena kemampuan beradaptasi pegawai berbeda,

tergantung di daerah bagaimana pegawai dapat hidup.

Kelembaban tempat kerja

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara

bisa di tanyakan dalam presentase, kelembaban ini berhubungan atau
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dipengaruhi oleh temperatur kelembaban kecepatan udara bergerak
dan radiasi panas dari udara tersebut akan memengaruhi keadaan
tubuh manusia pada saat menerima atau melepaskan panas dari
tubuhnya. Suatu keadaan dengan temperature udara sangat panas dan
kelembaban tinggi, akan menimbulkan pengurangan panas dari tubuh
secara besar-besaran karena sistem penguapan. Pengaruh lain adalah
makin cepatnya denyut jantung karena makin aktifnya peredaran
darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen, dan tubuh manusia selalu
berusaha untuk mencapai keseimbangan antar panas tubuh dengan

suhu sekitarnya.

Sirkulasi udara di tempat kerja

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup
untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme,
udara di sekitar di katakana kotor apabila kadar oksigen, dalam udara
tersebut telah berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-
bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. Sumber utama adanya

udara segar adalah adanya tanaman di sekitar tempat kerja.

Kebisingan di tempat kerja

Salah satu polusi yang cukup mempersulit para pakar untuk
mengatasi kebisingan adalah bunyi yang tidak dikehendaki oleh
telinga karena dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat

mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan
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menimbulkan kesalahan komunikasi bahkan menurut penelitian,
kebisingan yang serius bisa menyebabkan kematian. Karena pekerjaan
membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan
agar pelaksanaan pekerjaan dapat di lalukan dengan efisien sehingga
kinerja meningkat. Getaran mekanis artinya getaran yang disimpulkan
oleh alat mekanis yang sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh
pegawai dan dapat menimbulkan akibat yang tidak di inginkan getaran
mekanis pada umumnya sangat mengganggu tubuh karena ketidak
teratur nya, baik tidak teratur dalam intensitas maupun frekuensi nya.
Gangguan terbesar terhadap suatu alat dalam tubuh terdapat apabila
frekuensi nya alam ini dari getaran mekanis. Secara umum getaran
mekanis dapat mengganggu tubuh dalam hal konsentrasi bekerja,
timbulnya beberapa penyakit, diantaranya karena gangguan terhadap

mata, saraf, peredaran darah, otot, tulang dan lain-lain.

Bau tidak sedap

Adanya bau tidak sedap di sekitar tempat kerja dapat dianggap
sebagai pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja,
dan bau yang tidak sedap yang terjadi terus menerus dapat
memengaruhi kepekaan penciuman. Pemakaian air condition yang
tepat merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk

menghilangkan bau-bauan yang mengganggu di sekitar tempat kerja.

Dekoras di tempat kerja
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Dekoras ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena
itu dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi
berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak, tata warna,
perlengkapan dan lainnya untuk bekerja. Musik di tempat kerja
Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan
suasana, waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang
pegawai untuk bekerja. Oleh karenaitu lagu-lagu perlu dipilih dengan

selektif untuk diperdengarkan di tempat kerja.

Keamanan di tempat kerja

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam
keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaan salah satu
upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan

tenaga satuan petugas keamanan .

c. Indikator Lingkungan Kerja

1)

2)

Yang menjadi indikator-indikator lingkungan kerja menurut

Sedarmayanti (2015) adalah sebagai berikut:

Penerangan

Penerangan adalah cukup sinar yang masuk ke dalam ruang kerja
masing-masing pegawai. Dengan tingkat penerangan yang cukup

akan membuat kondisi kerja yang menyenangkan.

Suhu udara
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Suhu udara adalah seberapa besar temperature di dalam suatu ruang
kerja pegawai. Suhu udara ruangan yang terlalu panas atau terlalu

dingin akan menjadi tempat yang menyenangkan untuk bekerja.

Suarabising

Suara bhising adalah tingkat kepekaan pegawai yang memengaruhi

aktivitasnya pekerja

Penggunaan warna

Penggunaan warna adalah pemilihan warna ruangan yang dipakai

untuk bekerja.

Ruang gerak yang di perlukan

Ruang gerak adalah posisi kerja antara satu pegawai dengan
pegawai lainnya, juga termasuk alat bantu kerja seperti: mejakursi

lemari, dan sebagainya.

Kemampuan bekerja

Kemampuan bekerja adalah suatu kondisi yang dapat membuat rasa

aman dan tenang dalam melakukan pekerjaan.

Hubungan pegawai dan pegawai lainnya

Hubungan pegawai dengan pegawai lainnya harus harmonis
karena untuk mencapai tujuan instansi akan cepat jika adanya

kebersamaan dalam menjalankan tugas-tugas yang di emban nya.
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2. Kepuasan Kerja

a. Pengertian kepuasan kerja

Kepuasan kerja merupakan bentuk perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya, situasi kerja dan hubungan dengan rekan kerja. Dengan
demikian kepuasan kerja merupakan aspek yang penting yang harus
dimiliki oleh seorang karyawan, mereka dapat berinteraksi dengan
lingkungan kerjanya sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan dengan
baik dan sesuai tujuan perusahaan. Menurut Suwarno dan Donni Juni
Priansa (2011), kepuasan kerja adalah cara individu merasakan
pekerjaan nya yang dihasilkan dari sikap individu tersebut terhadap
berbagai aspek yang terkandung dalam pekerjaan. Pemahaman serupa
juga dikemukakan oleh Wibowo (2011) yaitu kepuasan kerja adalah
dergjat positif atau negatifnya perasaan seseorang mengenai berbagai
segi tugas-tugas pekerjaan, tempat kerjadan hubungan dengan sesama
pekerja. Kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan pada
umumnyatercermin dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan
dan segala sesuatu yang dihadapi atau pun yang ditugaskan kepadanya
di lingkungan kerja. Sebaliknya apabila kepuasan kerjatidak tercapai
maka dapat berakibat buruk terhadap perusahaan. Akibat buruk itu
dapat berupa kemalasan, mogok kerja, pergantian tenaga kerja dan
akibat buruk yang merugikan lainnya. Berdasarkan beberapa pendapat
tentang pengertian kepuasan kerja, maka dapat disimpulkan bahwa

kepuasan kerja adalah cara individu merasakan pekerjaan yang
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dihasilkan dari sikap individu tersebut terhadap berbagai aspek yang

terkandung dalam pekerjaan.

Teori kepuasan kerja

Teori kepuasan kerja mencoba mengungkapkan apa yang
membuat sebagian orang lebih puasterhadap suatu pekerjaan daripada
beberapa orang yang lain. Teori ini juga mencari landasan tentang
proses perasaan orang terhadap kepuasan kerja. Ada beberapa teori

tentang kepuasan kerja.

Menurut Veithzal Rivai (2010), pada dasarnya teori-teori tentang

kepuasan kerja yang lazim dikenal adatiga macam yaitu:

Teori ketidak sesuaian (Discrepancy theory)

Teori ini mengukur kepuasan kerja seseorang dengan menghitung
selisih antara sesuatu yang seharusnya dengan kenyataan yang
dirasakan. Apabila kepuasan nya diperoleh melebihi dari yang
diinginkan, ‘maka orang akan menjadi lebih puas lagi, sehingga
terdapat discrepancy, tetapi merupakan discrepancy yang positif.
Kepuasan kerja seseorang tergantung pada selisih antara sesuatu yang

dianggap akan didapatkan dengan apa yang dicapai.

Teori keadilan (Equity theory)

Teori ini mengemukakan bahwa orang akan merasa puas atau

tidak puas, tergantung pada ada atau tidaknya keadilan (equity) dalam
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suatu Situasi, khususnya situasi kerja. Menurut teori ini komponen
utama dalam teori keadilan adalah input, hasil, keadilan dan
ketidakadilan. Setiap orang akan membandingkan rasio input hasil
dirinya dengan rasio input hasil orang lain. Bila perbandingan itu
dianggap cukup adil, maka karyawan akan merasa puas. Bila
perbandingan itu tidak seimbang tetapi menguntungkan bisa
menimbulkan kepuasan, tetapi-bisa pula tidak. Tetapi bila

perbandingan itu tidak seimbang akan timbul ketidakpuasan.

Teori dua faktor(Two factor theory)

Menurut teori ini kepuasan dan ketidakpuasan kerja merupakan
hal yang berbeda. Kepuasan dan ketidakpuasan terhadap pekerjaan itu
bukan suatu variabel yang kontinu. Teori ini  merumuskan
karakteristik pekerjaan menjadi dua kelompok yaitu satisfies atau
motivator dan dissatisfies. Satisfies ialah faktor-faktor atau situasi
yang dibutuhkan sebagai sumber kepuasan kerja yang terdiri dari:
pekerjaan yang menarik, penuh tantangan, ada kesempatan untuk
berprestasi, kesempatan memperoleh penghargaan dan promosi.
Dissatisfies (hygiene factors) adalah faktor-faktor yang menjadi
sumber ketidakpuasan, terdiri dari: gaji/upah, pengawasan, hubungan
antarpribadi, kondisi kerja dan status. Dalam suatu pekerjaan
karyawan cenderung lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan yang
memberi mereka kesempatan untuk menggunakan keterampilan dan

kemampuan mereka dalam menawarkan beragam tugas, kebebasan,
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dan umpan balik mengenai betapa baik mereka bekerja. Pendapat lain

mengenai teori kepuasan kerja dijelaskan menurut Wibowo (2011)

sebagal berikut:

a)

b)

Two-Factor Theory

Teori dua faktor merupakan teori kepuasan kerja yang
menganjurkan bahwa satisfaction (kepuasan) dan dissatisfaction
(ketidakpuasan) merupakan bagian dari kelompok variabel yang

berbeda, yaitu motivators dan hygiene factors.

Value Theory

Menurut konsep teori ini kepuasan kerja terjadi pada
tingkatan di mana hasil pekerjaan diterima individu seperti
diharapkan. Semakin banyak orang menerima hasil, akan semakin

puas. Semakin sedikit mereka menerima hasil, akan kurang puas.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan kepuasan kerja
pada dasarnya hal yang bersifat individual. Setiap individu
memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan
sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi penilaian
pada kegiatan didasarkan sesuai dengan keinginan individu maka
semakin tinggi kepuasan terhadap kepuasan nyatersebut. Dengan
demikian kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan
seseorang atas perasaan sikap senang/tidak senang, puas atau

tidak puas dalam bekerja.
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C.

Faktor-Faktor Yang M emengaruhi Kepuasan Kerja

1)

2)

Kepuasan merupakan sebuah hasil yang dirasakan oleh
karyawan. Apabila karyawan puas dengan pekerjaannya, makaia
akan bertahan untuk bekerja pada perusahaan tersebut. Faktor-
faktor yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan
kerja karyawan pada dasarnya secara praktis dapat dibedakan
menjadi dua kelompok yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik.
Faktor intrinsik adalah faktor yang berasal dari diri pegawai dan
dibawa oleh setiap pegawai sejak mulai bekerja ditempat nya
bekerja. Sedangkan faktor ekstrinsik menyangkut hal-hal yang
berasal dari luar diri pegawai antaralain kondisi fisik lingkungan

kerja, interaksi nya dengan pegawai lain, sistem gaji dan lainnya.

faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja adalah:

Faktor pegawai yaitu kecerdasan (1Q), kecakapan khusus, umur,
jenis kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa

kerja, kepribadian, emosi, cara berpikir, persepsi dan sikap kerja.

Faktor pekerjaan yaitu jenis pekerjaan, sruktur organisasi,
pangkat (golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminan
financial, kesempatan promosi jabatan, interaksi social, dan
hubungan kerja. Banyak faktor yang memengaruhi kepuasan

kerja karyawan. Faktor-faktor itu sendiri dalam peranannya
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memberikan kepuasan kepada karyawan bergantung pada pribadi

masing-masing karyawan.

Faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja seseorang

adalah:

a) Tingkat absensi karyawan

b) Perputaran (turnover) tenagakerja

¢c) Semangat kerja

d) Keluhan-keluhan

€) Masalah-masalah personalia yang vital lainnya

Tingkat absensi karyawan dapat menjadi faktor penyebab
kepuasan kerja karena apabila karyawan tidak puas dalam bekerja
dapat mengakibatkan karyawan menjadi malas berangkat ke
kantor sehinggatingkat absensi menjadi tinggi. Karyawan kurang
semangat dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya
hasil kerja menjadi tidak maksimal.Berawal dari melakukan
pekerjaan yang kurang semangat kemudian malas berangkat ke
kantor pada akhirnya hal tersebut dapat menjadikan karyawan

berkeinginan untuk pindah kerja.

d. Pengukuran Kepuasan Kerja

Tingkat kepuasan kerja karyawan dapat diketahui dengan cara

mengukur kepuasan kerja karyawan tersebut. Pengukuran kepuasan
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kerjadapat berguna sebagai penentuan kebijakan organisasi. Wibowo
(2011) menunjukkan adanya tiga cara untuk melakukan pengukuran

kepuasan kerja, yaitu:

Rating scales dan kuesioner

Rating scales dan kuesioner merupakan pendekatan pengukuran
kepuasan kerja yang paling umum dipakai dengan menggunakan
kuesioner di mana rating scales secara khusus disiagpkan. Dengan
menggunakan ini, orang menjawab pertanyaan yang memungkinkan

mereka melaporkan reaksi mereka pada pekerjaan mereka.

Critical incidents

Di sini individu menjelaskan kejadian yang menghubungkan
pekerjaan mereka yang mereka rasakan terutama memuaskan atau

tidak memuaskan.

Interviews

Interview  merupakan prosedur pengukuran kepuasan kerja
dengan melakukan wawancara tatap muka dengan pekerja. Hal ini
dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan secara berhati-hati

kepada pekerja dan mencatat jawabannya secara sistematis.

Pengukuran faktor kepuasan kerja dapat digunakan Job
Descriptive Index (JDI), Menurut Luthans (Husein Umar 2010) ada

lima, yaitu:
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a) Pembayaran

b) Pekerjaan

¢) Promosi pekerjaan

d) Supervisi

€e) Rekankerja

Berdasarkan pendapat di ates, dapat disimpulkan pengukuran

terhadap kepuasan kerja pegawai dalam organisasi dapat memberikan

manfaat, khususnya untuk pimpinan organisasi. Pimpinan dapat

memperoleh

informasi berupa kumpulan perasaan, harapan, dan

kepuasan kerjapegawai yang bersifat dinamik (cepat berubah) sebagai

langkah awal pimpinan untuk mengambil keputusan dalam

menangani berbagai masalah kepegawaian yang adadalam organisasi.

B. Penelitian Yang Relevan

Tabel 2.1 Pendlitian yang relevan

NO. | Nama Tahun Judul penelitian Hasil penelitian
peneliti penelitian
1 Rikavera | 2016 Pengaruh Lingkungan kerja sangat
. lingkungan fisik | berpengaruh besar
Natalia dan non fisik terhadap kepuasan kerja
terhadap seorang karyawan baik
kepuasan kerja itu lingkungan kerja
karyawan fisik maupun lingkungan

kerjanon fisik (psikis)

21




2 Rakhy 2018 Pengaruh budaya | Pengaruh dari budaya
Novrians organisasi dan organisasi terhadap
lingkungan kerja | Kinerjakaryawan
pada kinerja melalui kepuasan kerja
dengan kepuasan | lebih besar dari pada
kerja sebagai pengaruh secara
variabel Langsung budaya
intervening organisasi terhadap
kinerja karyawan
3 Heny 2015 Pengaruh Hasil analisis mengenai
Sidanti Lingkungan pengaruh faktor-faktor
kerja, " disiplin Y ang memengaruhi
kerjadan kinerja karyawan
motivasi kerja menunjukkan bahwa
terhadap kinerja | faktor Disiplin kerja,
pegawai negeri dan motivasi kerja
sipil di sekertariat | mempunyai pengaruh
DPRD Kabupaten | positif signifikan
Madiun. terhadap kinerja pada
Pegawai Negeri sipil
Sekertariat DPRD
Kabupaten Madiun.

Berdasarkan Tabel 2.1 dapat dilihat bahwa adanya kesamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan yakni mengetahui bagaimana pengaruh
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja para karyawan dari suatu
perusahaan/pabrik/instansi. Selain persamaan dari penelitian terdahulu,
tentunya yang perlu diketahui adalah adanya perbedaan dengan penelitian yang
akan dilakukan yakni subjek dalam penelitian di mana penelitian ini akan fokus
pada karyawan Avsec di Lombok International Airport dengan jumlah sampel

hanya sebanyak 40 orang.

C. Hipotesis

22



Hipotesis adalah jawaban sementaraterhadap rumusan masalah penelitian,
di mana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan

Sugiyono (2013)

Dalam penelitian ini, hipotesis dikemukakan dengan tujuan untuk
mengarahkan serta memberi pedoman bagi penelitian yang akan dilakukan.
Apabilaternyata hipotesis tidak terbukti dan berarti salah, maka masalah dapat
dipecahkan dengan kebenaran yang ditentukan dari-keputusan yang berhasil

dijalankan selama ini.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

HO : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan

Avsec angkasa pura 1 lombok international airport.

Ha: Lingkungan kerjatidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja

karyawan Avsec angkasa pura 1 lombok international airport.

Kerangka Pemikiran

Mengingat pentingnya sumber daya manusia maka setiap perusahaan
harus memperhatikan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh para karyawan
nya. Di dalam perusahaan diperlukan adanya lingkungan kerja yang baik untuk
meningkatkan mutu dan kualitas. Kepuasan kerja menurut Hasibuan adalah
sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini
dicerminkan oleh moral kerja, disiplin dan prestas kerja. Kepuasan kerja
dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar

pekerjaan. Oleh karenaitu, supaya kepuasan kerjakaryawan itu bisa meningkat,
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maka perusahaan juga harus memperhatikan tentang lingkungan kerja
karyawan. lingkungan kerjadi perusahaan sangat memengaruhi kepuasan kerja
karyawan nya Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para
pekerja dan yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
yang dibebankan. Lingkungan kerja sangat berpengaruh besar untuk
meningkatkan kinerja karyawan, sehingga akan mendorong semangat
kerja.Semangat kerja tersebut sangat -dibutuhkan karyawan dalam rangka
meningkatkan kinerja nya Berpijak dari pemikiran di atas, maka dapat

digambarkan sebuah kerangka pemikiran, sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kerangka pemikiran operasional pada gambar 2.1 kerangka
pemikiran maka konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggambarkan bagaimana pengaruh variabel X (lingkungan kerja) terhadap
variabel Y (kepuasan kerja). Kerangka pemikiran operasional tersebut
dijadikan sebagai dasar untuk menyusun hipotesis, adapun indikator pada
variabel Lingkungan kerja adalah Penerangan, Suhu udara dan Suara bising
sedangkan indikator variabel kepuasan kerja adalah Pekerjaan,Rekan kerjadan

Atasan.
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